
BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian ini dapat diambil kesimpulan bahwa penggunaan obat 

common cold pada pasien anak di Puskesmas Dumbo Raya bahwa: 

1. Ketepatan pasien common cold sebanyak 98% dan tidak tepat pasien 2% yang 

sesuai dengan buku panduan praktek klinis di fasilitas kesehatan primer. 

2. Ketepatan obat common cold sebanyak 98% dan tidak tepat obat 2% yang 

sesuai dengan buku panduan praktek klinis di fasilitas kesehatan primer. 

3. Ketepatan dosis sebanyak 100% yang sesuai dengan buku panduan praktek 

klinis di fasilitas kesehatan primer. 

5.2  Saran 

1. Bagi Peneliti 

Perlu dilakukannya penelitian lebih lanjut dengan menilai tingkat keberhasilan 

penggunaan obat antibiotik terutama pada pasien common cold dengan melihat 

kesembuhan pasien dan melihat kepatuhan pasien minum obat 

2. Bagi Puskesmas 

Bagi Puskesmas Dumbo Raya, perlu menyesuaikan dengan menggunakan 

buku panduan praktek klinis di fasilitas kesehatan primer yang digunakan  

3. Bagi Ilmu Pengetahuan 

Dapat menambah pengetahuan terkait cara penggunaan obat pada penyakit 

common cold 
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